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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian
rumput gajah dengan Solid ex-decanter dalam ransum ternak sapi
potong terhadap degradasi bahan kering, bahan organik dan serat kasar
secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dievaluasi terdiri dari P1 =
100% Rumput Gajah, P2 = 80% Rumput Gajah: 20 % Solid Ex-
Decanter, P3 = 60% Rumput Gajah : 40% Solid Ex-Decanter, P4 = 40%
Rumput Gajah : 60% Solid Ex-Decanter, P5 = 20% Rumput Gajah: 70%
Solid Ex-Decanter, P6 = 100% Solid Ex-Decanter.

Sampel digiling dan disaring dengan alat penyaring ukuran 1
mm. Sebanyak 1 g sampel dari tiap perlakuan diinkubasi dengan larutan
anaerobik medium pada suhu 39°C selama 48 jam. Pada akhir periode
inkubasi, residu dipisahkan menggunakan sentrifuge sehingga terpisah
antara supernatant dan residu. Residu digunakan untuk analisis
degradasi bahan kering, bahan organik dan serat kasar.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa level solid ex-decanter
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap degradasi bahan kering. Dan
berpengaruh sangat nyata (P>0,01) terhadap degradasi bahan organik
dan serat kasar .

Disimpulkan bahwa penggunaan solid ex-decanter pada taraf
100% tidak dapat menggantikan rumput gajah, penggunaan solid ex-
decanter dapat menggantikan rumput gajah pada taraf 60%.

Kata kunci : level solid ex-decanter, degradasi nutrient, in vitro
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PRAKATA

Pemanfaatan limbah hasil perkebunan kelapa sawit untuk pakan ternak sapi
potong merupakan salah satu bentuk dari sistem integrasi sawit sapi. Sistem
integrasi sawit sapi merupakan implementasi dari instruksi presiden 6/2019 tentang
RAN — KSB (Rencana Aksi Nasional Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan).
Solid ex-decanter merupakan limbah hasil pengolahan kelapa sawit menjadi Crude
Palm Qil (CPO). Ketersediaan solid ex-decanter yang berkelanjutan dan tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia menjadikan limbah ini potensial dijadikan
pakan ternak sapi potong. Rumput gajah merupakan salah satu hijauan unggul yang
sering diberikan oleh peternak sebagai pakan, meluasnya perkebunan kelapa sawit
membuat lahan untuk menanam hijauan rumput gajah juga semakin menyempit
sehingga diperlukan pakan yang dapat menggantikan rumput gajah yaitu solid ex-
decanter. Sehubung dengan ini, serangkaian penelitian telah dilakukan di
Laboratorium Analisis Fakultas Peternakan Universitas Jambi untuk melihat hasil
kecernaan penggantian rumput gajah dengan solid ex- decanter. Hasil penelitian
yang diperoleh dituangkan dalam tulisan ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan pada tahun 2023 luas total tutupan lahan sawit indonesia
seluas 16.833.985 ha dengan produksi crude palm oil (CPO) 47,08 juta ton/tahun
(BPS, 2024). Tingginya produksi CPO akan meningkatkan produksi limbah
pengolahan kelapa sawit yang dihasilkan. Industri perkebunan kelapa sawit
menghasilkan CPO sebagai produk utamanya yang mana dalam proses pengolahan
nya akan di hasilkan limbah dan produk sampingan yang berpotensi di jadikan
sebagai alternatif pakan ternak, salah satu limbah tersebut adalah solid ex-decanter.
Menurut Devendra (1978) di dalam Krisnan dan Ginting (2012) Solid ex decanter
(dalam keadaan kering ) akan dihasilkan sebanyak 2% dari tandan buah segar atau
sekitar 10% dari (CPO) yang dihasilkan. Sehingga dapat di perkirakan dari
49.117.260 ton CPO yang di produksi akan dihasilkan 4.911.726 ton solid ex-
decanter pertahun. Jumlah solid ex-decanter tersebut dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan * 682 ekor sapi/tahun dengan pemberian = 20 kg/hari pada
sapi dengan rata-rata bobot badan 250 kg (Yanto dan Febrina, 2008).

Pemanfaatan solid ex-decanter untuk bahan pakan ternak membuka peluang
pengembangan peternakan sebagai sumber pakan pengganti hijauan. Kandungan
gizi solid ex-decanter terdiri dari BK 93,60%, BO 86,08%, PK 10,55%, LK 16,70%
SK 24,84%, NDF 55,08%, ADF 43,08%, Lignin 33,21 Selulosa 12,43%, dan
Hemiselulosa 17,09% (Kaswari et al., 2020). Beberapa hasil penelitian terkait
pemanfaatan solid ex-decanter sebagai pakan ternak telah di ujikan pemberian
ransum ternak dengan kosentrasi 55% rumput Paspalum guenarum dan 45% solid
ex-decanter menunjukkan nilai rataan PBBH pada kambing sebesar 74,11
g/ekor/hari dengan dengan rataan kosumsi BK ransum 691,67 g/ekor/hari dan
konversi ransum yang kecil yaitu 9,55(Krisnan et al., 2006). Pemberian hijauan
yang terdiri dari pelepah, daun sawit, rumput lapang dan pakan tambahan berupa
solid ex-decanter fermentasi sebanyak 2 kg/ekor/hari pada indukan sapi bunting
dapat menghasilkan bobot lahir pedet sebesar 14,6 kg/ekor, lebih tinggi



dibandingkan dengan perlakuan petani yang memberikan hijauan berupa rumput
lapang dan pakan tambahan berupa dedak dan ampas tahu yang menghasilkan
rataan bobot lahir anakan 13,9 kg/ekor (Ramon et al., 2020). Menurut Badarina et
al., (2017) pemberian 10 kg ransum yang terdiri dari solid ex-decanter segar 70%,
kulit buah kopi kering 10%, dedak 10% dan ampas kelapa 10% memiliki kecernaan
BK dan BO yang baik dan nilai yang tinggi yaitu berkisar 64,94 — 73,14% dan
66,76%-75,15%.

Rumput gajah memiliki memiliki kandungan nutrient yang baik dan tingkat
produktivitas yang tinggi. Rumput Gajah mengandung Bahan Kering 15,38-
18,29%, Bahan Organik 83,53-84,81% dan Protein Kasar 9,71-12,02% dalam
bentuk bahan kering. Dalam satu kali siklus panen dapat diperoleh produksi rumput
segar mencapai 59 ton/ha/panen dengan Bahan Kering 10,75 ton/ha/panen, Bahan
Organik 9,05 ton/ha/panen dan Protein Kasar 1,1 ton/ha/panen. Total produksi ini
diasumsikan dikalikan dengan 8 masa panen sehingga produksi segar pertahun 472
ton/ha, Bahan Kering 86 ton/ha, Bahan Oorganik 72,4 ton/ha dan Protein Kasar
8,8 ton/ha (Susanti, 2007). Rumput gajah dan solid ex-decanter memiliki
kandungan nutrient yang relatif sama. Sehingga dapat di asumsikan solid ex-
decanter dapat digunakan sebagai pakan pengganti hijauan untuk ternak sapi
potong. Namun Riyani (2017) menyatan pemberian solid ex-decanter sebanyak
100% pada ternak kanbing menyebabkan konsumsi bahan kering lebih rendah
yaitu 156,40 g/ekor/hari di bandingkan dengan pemberian hijauan berupa rumput
gaja, sataria dan kolonjono sebanyak 100% dengan konsumsi bahan kering
1045.66, 390.09 dan 833,13 g/ekor/hari serta di simpulkan solid ex-decanter tidak
dapat digunakan sebagai pakan tunggal pada ternak kambing.

Ditinjau dari beberapa pendapat diatas belum di temukan level terbaik
penggunaan solid ex-decanter sebagai bahan pakan pengganti hijauan untuk ternak
sapi potong dan pengujian solid ex-decanter sebagai pengganti hijauan secara in

vitro belum banyak di lakukan.



1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pengaruh
penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter dalam ransum ternak sapi
potong terhadap degradasi nutrien (Bahan Kering, Bahan Organik dan Serat Kasar)

secara in vitro.

1.3. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh rasio terbaik penggantian
rumput gajah dengan solid ex-decanter dalam ransum ternak sapi potong sehingga
dapat memanfaatkan hasil sampingan pengolahan kelapa sawit sebagai pakan

alternatif pengganti hijauan dan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Potensi Solid Ex-Decater Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong

Pakan ternak merupakan salah satu faktor penting sebagai sumber energi
untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak serta merupakan biaya terbesar
dalam produksi sehingga di perlukan ketersediaanpakan yang berkelanjutan. Pada
tahu 2022 produksi CPO nasional mengalami peningkata sebesar 3,76% menjadi
46,8 juta ton dan kembali mengalami peningkatan menjadi 47,08 juta ton (BPS,
2024) . Menurut Yanto dan Febrina( 2008), jika setiap 10.000 ha
perkebunan kelapa sawit memiliki satu pabrik kelapa sawit maka rata- rata satu
pabrik dapat menghasilkan limbah hasil pengolahan berupa solid ex- decater
sebesar 20 ton/hari dan jika seekor sapi dapat mengkonsumsi solid ex- decater lebih
kurang 20 kg/hari (jumlah yang biasa diberikan peternak pada sapi dengan rata-rata
bobot badan 250 kg), maka produk solid ex-decater tersebut akan dapat mencukupi
kebutuhan pakan bagi 1.000 ekor sapi/hari. Namun jika digunakan sebagai pakan
tambahan, solid ex-decater dapat digunakan sebanyak 5- 10 kg/ekor/hari atau rata-
rata 7,5 kg/ekor/hari (Badarina et al., 2017)

Menurut penelitin Sinurat (2003), kandungan nutrisi solid ex-decanter adalah
PK 11,9% dan SK 29,76%. Jika kadar bahan kering (BK) solid ex-decater adalah
24,08%, maka dalam setiap hari diperlukan 1,8 kg BK/ekor/hari atau 0,66 ton
BK/ekor/tahun (Gunawan dan Talib, 2014). Menurut Mardalena et al., (2016),
semua limbah yang berasal dari sawit berpotensi sebagai pakan berserat untuk

ternak ruminansia.

2.2. Rumput Gajah (Pannisettum purpureum)

Rumput gajah (Pannisetum purpureum) merupakan hijauan makan ternak
unggul yang sering di gunakan oleh peternak untuk diberikan sebagai pakan sapi
potong. Rumput gajah merupakan tanaman dari Afrika, berbentuk rumpun, dengan
daya adaptasi sangat luas mulai dari jenis tanah dengan struktur ringan sampai
berat, dengan tingkat kesuburan yang rendah rumput gajah masih bisa
menghasilkan hijauan (Mangiring et al., 2017). Rumput gajah memiliki kandungan
nutrien berupa BK 20,29%, PK 6,26%, LK 2,06%, SK 32,60%, Abu 9,12%.
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BETN 41,82%, Ca 0,46%, dan P 0,37% (Fathul et al., dalam Rustiyana et al., 2016).
Sehingga sangat potensial dijadikan pakan ternak, selain itu rumput gajah
(Pannisetum  purpureum), produksinya dapat mencapai 20 - 30
ton/ha/tahun,(Ella,2002 dalam Adrianton, 2010).

Penelitian menggunakan rumput gajah sebagai pakan sapi potong telah
banyak dilakukan baik melalui proses teknologi pengolahan atau tanpa proses
pengolahan. Endrawati et al. (2010) melaporkan bahwa pemberian hijauan rumput
gajah dan kosentrat yang terdiri dari dedak halus dan menir kedelai sebanyak 3%
BK dari bobot badan memiliki KcBK 70,83+3,26 % dan KcBO 72,38+3,08%.
Sementara menurut Susanti (2007),salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan
rumput gajah adalah perlakuan pemupukan. Penelitian Suryani et al. (2015)
melaporkan ransum dengan komposisi hijauan 0% rumput gajah + 30% jerami padi
+ 30% gamal + 10% yang diberikan pada sapi bali jantan dapat meningkatkan
KcBK sebesar 67,78% dan KcBO 72,30%. Sementara itu pemberian rumput gajah
70% dan kosentrat 30% menghasilkan nilai VFA dan NH3 sebesar 116,25 mM ;
6,02 mM (Widodo et al., 2012).

2.3. Teknik Pengolahan Solid Ex-Decanter

Pengolahan kelapa sawit menjadi minyak sawit kasar (CPO) menghasilkan
berbagai macam limbah salah satunya lumpur sawit. Lumpur sawit dihasilkan dari
proses pemerasan buah sawit yang dapat berbentuk cair maupun padat. Perbedaan
lumpur sawit yang dihasilkan tersebut, tergantung pada penggunaan mesin
peralatan di pabrik, yaitu slurry separator atau decanter (Sinurat, 2003). Menurut
Pandapotan et al. (2017), selain pabrik kelapa sawit mengolah kelapa sawit menjadi
CPO, disamping itu dihasilkan juga 75% limbah padat dan limbah cair (Sinurat,
2003). solid ex-decanter biasanya telah dipisahkan dari cairannya sehingga
tergolong limbah padat (Krisnan dan Ginting, 2012). Solid ex-decanter dan limbah
kelapa sawit lain nya dihasilkan dari proses Klarifikasi minyak sawit dengan
menggunakan mesin decanter yang menghasilkan solid ex-decanter sebanyak 4,2%
dari tandan buah segar dengan kandungan lemak sebesar 7,12% dan berwarna
kecoklatan (Rofiq et al., 2021). Rangkaian proses pengolahan kelapa sawit menjadi
minyak sawit kasar (CPO) hingga menghasilkan produk sampingan berupa solid ex

decanter dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir proses pengolahan minyak kelapa sawit dalam
menghasilkan solid ex-decanter (Murdiyarso dan Daniel,

2003) .

Penggunaan solid ex-decanter sebagai pakan ternak dapat diberikan secara
langsung atau melalui pengolahan berupa fermentasi Menurut Krisnan dan Ginting
(2012), apabila dilihat dari tujuan pengelolaan bahan pakan, maka prosesing
solid ex-decater menjadi pakan ternak dapat dibagi menjadi tiga pola

pengelolaan/prosesing seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Skema prosesing solid ex-decante sebagai pakan ternak
ruminansia (Krisnan dan Ginting, 2012).



2.4. Degradasi Nutrient dalam Rumen

Degradasi merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam alat
pencernaan sampai terjadinya penyerapan. Uji degreadasi dibutuhkan untuk
menentukan potensi pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak (Wahyuni et al.,
2014). Menurut Tillman et al., (1998) didalam Wahyuni et al. (2014) degradasi
pakan sangat penting diketahui karena dapat digunakan untuk menentukan mutu
pakan tersebut. Tingkat degradasi suatu bahan pakan yang semakin tinggi dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Dalam proses degradasi mikroba rumen
murupakan faktor penting dalam proses pengolahan nutrien, mikroba rumen
berperan dalam transformasi nutrient menjadi protein sehingga dapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi (Ginting, 2005)

Degradasi bahan kering(DBK) dan bahan organik (DBO) merupakan
indikator derajar degradasi pakan dan manfaat yang diberikan pakan pada ternak
(Wati et al., 2012). Nilai degradasi bahan organik (DBO) didapatkan melalui selisih
kandungan bahan organik awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi,
proporsional terhadap kandungan bahan organik sebelum inkubasi tersebut
(Blummel et al.,, 1997). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan perngaruh yang nyata terhadap kosumsi bahan kering dan bahan
organik ransum, Dengan pemberian kosentrat 10 kg/ekor/hari dengan konsentrasi
solid ex-decanter 70%, kulit buah kopi kering 10%, dedak 10% dan ampas kelapa
10%. menunjukkan kecernaan BK 73,14% dan BO 73,15% (Badarina et al., 2017).
2.3. Teknik In Vitro

Metode in vitro merupakan metode pendugaan kecernaan atau yang sering
disebut dengan teknik rumen buatan yaitu suatu percobaan fermentasi bahan pakan
yang dilakaun secara anaerob dalam tabung fermentor dan menggunakan larutan
penyangga yang merupakan saliva atau mc daughall (Widodo et al., 2012). buatan.
Evaluasi . Menurut Kurniawati (2007), Metode produksi gas in-vitro dapat
digunakan untuk mengukur dan memprediksi nilai degradasi bahan pakan,
pengaruh bahan pakan terhadap fermentasi di dalam rumen, dan pengaruh bahan
pakan terhadap pertumbuhan mikroba rumen.



Proses in vitro dilakukan dengan kondisi anaerob untuk menjamin kondisi
anaerob dalam reaksi dengan gas CO2 selama 10 menit sebelum dimasukkan ke
dalam tabung (Jayanegara dan Sofyan, 2008). sebelum dilakukan pengujian secara
in vitro sampel terlebih dahulu dikeringkan pada oven bersuhu 60°C kemudian
giling dan saring dengan alat penyaring berukuran 1Imm. inkubasi invitro dilakukan
berdasarkan metode Menke et al., (1979) yang dimodifikasi oleh Blummel et al.,
(1997)Sebanyak 380 mg sampel diinkubasikan ke dalam medium berupa cairan
buffer rumen. Komposisi medium inkubasi cairan buffer rumen terdiri atas 630 ml
larutan buffer bikarbonat, 315 ml larutan mineral makro, 0,16 ml larutan mineral
mikro, 1,6 ml larutan 0,4% resazurin, 945 ml air terdestilasi, 60 ml larutan
pereduksi dan 660 ml cairan rumen. Cairan rumen diambil pada pagi hari dari sapi
berfistula sebelum diberi makan. Setelah koleksi, cairan rumen dibawa ke
laboratorium, disaring dengan saringan nilon berukuran 100 um dan ditambahkan
pada buffer tereduksi. Larutan buffer rumen dijenuhkan untuk menjamin kondisi
anaerob dalam reaksi dengan gas CO2 selama 10 menit sebelum dimasukkan ke
dalam tabung. Sampel dimasukkan ke dalam tabung dan ditutup dengan piston yang
telah dilubrikasi oleh vaselin. Larutan tanin dalam air terdestilasi diinjeksikan ke
dalam tabung in vitro melalui selang pada saluran keluar sehingga didapatkan
konsentrasi tanin dalam sistem sebanyak 0,5 mg tanin/ml medium inkubasi buffer
rumen. Sebanyak 30 ml cairan buffer rumen dimasukkan ke dalam masingmasing

tabung, dan tabung segera dimasukkan ke dalam ingkubator bersuhu 39 °C.



Ternak Ruminansia

Perkembangan Penelitian Solid Ex-Decater Sebagai Pakan

Tabel 1.Perkembangan penelitian solid ex-decater sebagai pakan ternak

ruminansia.

N Peneliti Treatmen Metod Hasil
0 e
1 Pasaribu  Solid ex-decanter ditambah In vitro Setelah proses enzimatis,
etal. dengan kalsium 66,8 g/kg daya cerna bahan Kkering
(1998) yang terdiri atas faktor jenis dapat meningkat. Secara

inokulum (A. niger BPT keseluruhan, fermentasi
dan A. niger NRRL), fermentasi  lumpur sawit
Jumlah A. niger yang yang paling baik adalah
ditambahkan adalah 8 g/kg dengan menggunakan A.
bahan kering solid ex- niger NRRL 337 vyang
decanter. Kemudian faktor diikuti  dengan  proses
lama proses enzimatis (2, 3, enzimatis pada suhu ruang
dan 4 hari) dan faktor suhu selama 2 hari.

proses enzimatis (suhu

ruang dan 40°C)

2 Hasnudi Tl = rumput gajah + Invivo Penggunaan konsentrat dari
dan konsentrat A (mengandung Ternak :ampingan industri kelapa
Wahyuni  solid ex decantet), T2= Domba sawit dan pertanian
(2005) rumput gajah + konsentrat dibandingkan denga rataan

B, T3= rumput gajah konvensional sama efeknya

+ konsentrat C. terhadap konsumsi,
pertambahan bobot ternak,
konversi pakan serta bobot
potong domba Sei Putih
selama penggemukan tiga
bulan.

3 Krisnan Evaluasi  level rumput Invivo Pertambahan bobot badan
et al. paspalum guenarum dan Ternak tertinggi dicapai oleh ternak
(2006) solid ex decanter (100:0, yang diberi  perlakuan

85:15,  70:30,  55:45, kambin ransum 55% rumput dan
40;60) g 45%  solid  ex-decater,
sedangkan terendah

ditunjukkan oleh perlakuan
RO yang tersusun dari 100%
rumput sebagai kontrol.




4 M. Afdal, Sampel solid ex-decanter Analisis PK = 11,58 - 11,87%;
(2012) segar  dikumpulkan  dari proksi LK =2,10 — 3,5%; NDF

pabrik kelapa sawit di ma, = 73,33 — 76,84% ADF
Kemaman Trenggano Vansoe = 40,47 — 48,48%; Cr =
Malaysia dan diangkut ke stdan 0,18 — 0,29 ppm; Fe =
laboratorium Nutrisi Ternak, Atomic 12,60 — 13,59 ppm; Mn
Universitas Putra Malaysia. Absorp = 0,41- 0,45 ppm; Ni =
Sampelnya adalah tion 0,94 — 0,97 ppm; Cu =
ditempatkan dalam ember Spectro 4,28 — 8,80 ppm.
besar dan terus berdiri pada m etry
suhu kamar sebelum (AAS)
pengumpulan  data.  Satu
kilogram sampel komposit
dikumpulkan dari ember pada
pukul 17.00 setiap hari
selama 10 hari berturut-turut.
Sampel yang dikumpulkan
disusun di dalam kantong
plastik yang berbeda dan
kemudian dipindahkan ke
lemari es di - 20 °C sebelum
analisis.

5 Widjaja Solid sawid 50%, Bungkil inti In vivo Pemberian roti solid

(2015) sawit 20,5%, Gamal Ternak fermentasi 1% dari BB +
18%, Molases 10%, Garam : rumput alam menunjukan
0,5%, Kapur 1%. (Rumput Domba peforma peningkatan PBBH
alam tanpa solid sawit, Solid dan paling tinggi dengan nilai
sawit segar 1% dari BB + sapi 0,083 kg/ekor/hari
rumput alam, Roti solid tanpa
fermentasi 1% dari BB +
rumput alam, Roti solid
fermentasi 1% dari BB +
rumput alam.

6 Badarina Formulasi pakan kosentrat In vivo Pemberian pakan konsentrat
etal., adalah solid ex-decanter 70%, berbasis solid ex-decanter
(2017)  kulit buah kopi kering 10%, T(.arna dan beberapa bahan pakan

dedak 10% dan ampas kelapa k: . local fermentasi sampai
10% penambahan Sapi taraf tertinggi yaitu 10
bioaktivator “bionak” kg/ekor/ hari. meningkatkan
sebanyak  0,3%. Level konsumsi dan kecernaan
penggunaan (10; 7,5; b5) ransum. Dengan  nilai
kg/ekor/hari kecernaan BK 73,1416, dan

kercernaanBO 75,15+5,47
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7 Riyani A :100% Solid ex-decanter, In Konsumsi bahan kering
(2017) B : 100% Rumput Gajah vivo lebihrendah di bandingkan
(Panicum Purpureum),C = Terna dengan pemberian hijauan.
100%  Rumput setaria k: Dimana nilai konsumsi
(Setaria sphacelata), D : Kamb sebesar 156,40C + 83,32
100% Rumput kolonjono ing g/ekor/hari.
(Panicum Titanum)

8 Rofigetal. Kombinasi pakan In Pakan campuran bungkil
(2021) campuran Bungkil Sawit / vitro  sawit / solid ex-decanter
solid ex-decanter (70/30; 30/70 (58,85%) memiliki
50/50 dan 30/70) dan nilai kecernaan in vitro
perbedaan dosis inokulum rumen  tertinggi  tanpa
Rhizopus  (0%. 0.2%. dipengaruhi  oleh  dosis

0.4% dan 0.8%) Rhizopus oligosporus.

Penelitian solid ex-decater sebagai pakan ternak terus mengalami
perkembangan, hal ini dipengaruhi oleh potensi dari limbah pengolahan solid ex-
decanter yang semakin melimpah ketersediannya dan tingginya kadar SK (11,5-
32,69%) dan LK (9-25%) dalam solid ex-decater yang menjadi faktor pembatas
dalam pemanfaatannya untuk bahan pakan ternak sapi potong (Hutagalung di
dalam Akhadiarto, 2010). Oleh karenanya komposisi penggunaan level solid ex-
decater dalam pakan ternak terus di ujikan untuk memperoleh hasil yang optimal.
Hasil penelitinan Siswani (2010) dalam Aritonang et al., (2018) menyatakan bahwa
pemberian pakan pada sapi Peranakan Ongole (PO) dengan komposisi pakan
hijauan 5% dari bobot badan yang terdiri solid ex- decater/lumpur sawit 5 kg,
pelepah sawit 3 kg, dan dedak padi 1 kg, selama 90 hari menghasilkan pertambahan
bobot badan harian sebesar 0,46 kg.Penelitian solid ex -decanter masih sangat perlu
dikembangkan guna untuk memperoleh rasio terbaik penggunaan solid ex-decanter

untuk pakan ternak.
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BAB Il
MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Peternakan, Universitas

Jambi pada Juni sampai dengan Agustus 2021.

3.2. Materi dan Peralatan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah solid ex-decanter, rumput
gajah, deterjen, larutan McDoughall, air, HgCl, jenuh, vaselin, supernatan,
NaHCO3, Na,HPO4 7H20, KCL, NaCl, aquades, MgCl,, CaCly, cairan rumen sapi,
gas CO», H2SO4 0,005 N, H2SO4 15%, indikator phenolpthalein (PP), HCL 0,5 N,
NaOH 0,5 N, NaOH 40%, dan H2BOz.Alat yang digunakan untuk mempersiapkan
sampel solid ex-decanter dan rumput gajah yaitu berupa toples bening bertutup
dengan kapasitas 5 kg, perekat, oven 60°C, dan grinder. Peralatan analisis in vitro
terdiri dari timbangan analitik, tabung ukuran 1000 ml, penyaring (kain kasa),
termos, labu ukur, waterbath, dan thermometer. Peralatan untuk inkubasi dan
produksi gas antara lain tabung fermentor atau botol serum (kapasitas 120 ml), sped,
dan incubator. Sedangkan untuk pengukuran pH, VFA dan NH3 menggunakan
peralatan seperti pH meter, centrifuge, labu destilasi, erlemeyer, cawan Conway,

buret, dan freezer.

3.3. Metode
3.3.1. Persiapan Sampel Solid Ex-Decanter dan Rumput Gajah

Solid ex-decanter yang digunakan merupakan limbah hasil pengolahan kelapa
sawit menjadi CPO dari PT. Surya Gemilang Agro Mandiri yang berada di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, sedangkan hijauan rumput gajah didapatkan
dari kebun HMT Kelompok Tani Suka Maju di Daerah Desa Kota Baru Kecamatan
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Sampel solid ex-decanter kemudian di
keringkan menggunakan oven 60°C selama 48 jam sedangkan rumput gajah
dikeringkan menggunakan oven 60°C selama 28 jam. Solid ex- decanter dan rumput
gajah kemudian digiling dengan menggunakan hammer mill screen 1.0 mm.

Kemudian sampel siap digunakan untuk analisis in vitro.
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3.3.2. Pelaksanaan In Vitro

3.3.2.1. Persiapan Tabung Fermentor

Tabung fermentor yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu hingga bersih
dengan menggunakan deterjen lalu dikeringkan. Satu hari sebelum pelaksanaan
inkubasi, sebanyak 20 tabung fermentor harus tersedia yang meliputi 18 tabung
untuk sampel (6 perlakuan x 3 ulangan) dan 2 tabung blanko. Timbang sampel 1 g

dan masukan dalam tabung fermentor 120 ml.

3.3.2.2. Pembuatan Larutan McDoughall

Buat larutan sebanyak 1000 ml, dengan cara masukan ke dalam labu takar
yang bervolume 1000 ml bahan — bahan dengan jumlah dan proforsi sebagai
berikut:
Tabel 2. Komposisi Bahan Pembuat Larutan McDoughall

Bahan Jumlah (Q)
NaHCO3 9,8
Na;HPO4 7H20 9,3
KCI 0,5
NaCl 0,47
MgCl; 0,9
CaCl; 0,05

Sebanyak 9,8 g NaHCOs, 9,3 g Na2HPO4 7H20, 0,5 g KCl, 0,47 g NaCl
ditimbang secara akurat lalu dilarutkan dalam 200 ml aquades (Larutan 1).
Sebanyak 0,9 g MgCl> ditimbang dan dilarutkan dalam 200 ml aquades (Larutan
I1). Sebanyak 0,05 g CaCl, ditimbang dan dilarutkan dalam 200 ml aquades
(Larutan 11). Setelah itu, larutan I, 11, dan 111 dicampurkan dalam tabung ukur 1000
ml hingga homogen, lalu ditambahkan aquades sampai volume menjadi 1000 ml.

CaCl (larutan 3) di tambahkan paling akhir, setelah bahan lain melarut sempurna.

3.3.2.3. Persiapan Inokulum Rumen

Persiapan inokulum rumen dilakukan dengan memanaskan air hingga
mencapai suhu 39°C, lalu dimasukkan ke dalam termos. Pengambilan bolus dalam
rumen dilakukan pada malam hari di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Dinas

Peternakan dan Ketahanan Pangan Kota Jambi. Kemudian, bolus diperas dan
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disaring dengan menggunakan 2 lapis kain kasa ke dalam termos yang
airnyatelah dibuang. Cairan rumen tersebut kemudian dibawa ke Laboratorium
Fakultas Peternakan Universitas Jambi dan disaring kembali menggunakan 4 lapis
kain kasa ke dalam labu ukur (kapasitas 1000 ml). Selanjutnya diletakkan dalam
waterbath bersuhu 39-40° C sembari dialiri CO.

3.3.2.4. Pembuatan Anaerobik Medium

Cairan rumen dan larutan McDoughall yang telah dipersiapkan dicampur
dengan perbandingan 1 : 4 (8 ml : 32 ml) kedalam tabung gelap (kapasitas 1000
ml) dan ditempatkan dalam waterbath bersuhu 39° C - 40° C. Setelah itu gas CO>
dialirkan ke dalam campuran dan pH dipertahankan pada kisaran 6,8 - 7,0.

3.3.2.5. Pelaksanaan Inkubasi

Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan berdasarkan modifikasi
prinsip Tilley & Terry, (1963) Fermentasi dilakukan dalam tabung fermentor
dengan kapasistas 120 ml. Bahan pakan berupa solid ex-decanter dan rumput gajah
sebanyak 1 g (BK) digunakan sebagai substrat sesuai denga perlakuan. Kemudian
bersamaan dengan dialirkannya gas CO., ditambahkan campuran cairan rumen
dengan buffer sebanyak 40 ml dengan perbandingan (1:4) ke dalam tabung
fermentor. Selain perlakuan di atas ditambahkan juga perlakuan blanko dengan
tabung fermentor yang hanya berisi cairan rumen dan buffer tanpa substrat. Semua
perlakuan diulang tiga kali. Inkubasi selama periode waktu 2, 4, 6, 8, 10, 12, 16,
20, 24, 36, dan 48 jam pada suhu 39°C, setiap periode waktu inkubasi di lakukan
pengukuran produksi gas. Setelah diinkubasi selama 48 jam kegiatan fermentasi
dihentikan dengan cara meneteskan 2-3 tetes HgCl, dan kemudian di ukur pH nya.
Selanjutnya dilakukan pemisahan antara supernatan dengan residu. Campuran
supernatan dan partikel residu dalam tabung disentrifuse selama 15 menit dengan
kecepatan 3500 rpm sampai terjadi pemisahan dimana residu akan mengendap pada
bagian bawah dan supernatant terdapat pada bagian atas. Residu dan supernatant di
pisahkan dengan teliti kemudian residu digunakan untuk analisis degradasi bahan

kering bahan organik dan serat kasar.
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3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dalam

penelitian ini terdiri atas 6 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Adapun komposisi solid ex-decanter dan rumput gajah sebagai
berikut,

P-1 =100 % Rumput Gajah : 0% Solid ex-decanter

P-2 = 80 % Rumput Gajah : 20% Solid ex-decanter

P-3 =60 % Rumput Gajah : 40% Solid ex-decanter

P-4 = 40 % Rumput Gajah: 60% Solid ex-decanter

P-5 =20 % Rumput Gajah : 80% Solid ex-decanter

P-6 = 0 % Rumput Gajah : 100% Solid ex-decater

3.4. Peubah yang di Amati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah yaitu DBK, DBO dan DSK

secara In Vitro yang dihitung dengan rumumus sebagai berikut.

» Degradasi bahan kering (DBK)

__ BK Sampel (g)—(BK Residu (g)-BK Blangko (g))

06)=
DBK (%) T S——- x 100%
» Degradasi Bahan Organik (DBO)
DBO (%) - _ BO Sampel (g)—(BO Residu (g)—BO Blangko (g)) x100%

BO Sampel (g)

» degradasi Serat Kasar(DSK)

DSK (%) = = H2mEe @ LRt () x100%

Keterangan :

DBK = Degradasi bahan kering (%)

DBO = Degradasi bahan organik (%)

DSK = Degradasi serat kasar (%)

BK Sampel = Berat bahan kering sampel (g)
BK residu = Berat badan kering residu (g)
BO sampel = Berat bahan organik sampel ()
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BO residu = Berat bahan organik residu (g)
BK blangko = Bahan kering balngko (g)
BO blangko = Bahan organik blangko (g)
SK Sampel = Berat serat kasar sampel (g)
SK residu = Berat serat kasar residu (g)

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis ragam (ANOVA).

Apabila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan

Polynomial Orthogonal.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Degradasi Bahan Kering (DBK)

Degradasi bahan kering (DBK) merupakan parameter yang penting untuk
mengevaluasi potensi pakan dalam meningkatkan efisiensi pakan ternak sapi
potong. Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan level solid ex-
decanter berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap degradasi bahan kering. Nilai rataan
degradasi bahan kering dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Degradasi bahan kering pengaruh penggantian rumput gajah dengan solid
ex- decanter (%).

Perlakuan Degradasi bahan kering (%)
P-1 19,46 + 0,45
P-2 25,94 £ 212
P-3 26,30 + 2,88
P-4 23,82+0 45
P-5 24,56 + 2,35
P-6 25,32 + 0,64

Keterangan : P-1 = 100% Rumput Gajah : 0% Solid Ex-Decanter; P-2 = 80% Rumput Gajah : 20%
Solid Ex-Decnter; P-3 = 60% Rumput Gajah : 40% Solid Ex-Decanter; P-4 = 40%
Rumput Gajah : 60% Solid Ex-Decanter; P-5 = 20% Rumput Gajah : 80% Solid Ex-
Decanter; 0% Rumput Gajah: 100% Solid Ex-Decanter.

Hasil uji lanjut polynomial orthogonal menghasilkan persamaan y = -0,0012x? +
0,1533x + 21,002, R-square atau koefisien determinasi (R? = 0,5124 (51,24%) dan
koefesien korelasi (r) = 0,484. Nilai R-square yang diatas angka 0,5 menunjukan bahwa
setiap perubahan persentase solid ex-decanter dan rumput gajah akan diikuti oleh
perubahan nilai total degradasi bahan kering dengan sumbangan penggantian rumput gajah
dengan solid ex-decanter terhadap degradasi bahan kering 51,24% dan sisanya 48,76%
merupakan error penelitian atau faktor lain. Nilai R? juga dapat digunakan sebagai tingkat
akurasi untuk menduga nilai estimasi dari persamaan kuadratik tersebut pada perlakuan
yang digunakan. Sedangkan nilai korelasi (r) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif atau sangat erat antara perlakuan penggantian rumput gajah dengan solid ex-
decanter terhadap nilai degradasi bahan kering. Hasil persamaan regresi dari uji polynomial
orthogonal menghasilkan titik potong (X;Y) yaitu (63,87;25,89), artinya titik optimal
degradasi bahan kering dari perlakuan tersebuat adalah 25.89% dengan persentase

penggunaan solid ex-decanter sebesar 63,87%.
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Adapun hubungan antara penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter

terhadap degradasi bahan kering dapat dilihat pada Grafik 1.

30,00
25,00 * ® . v
20,00 ¢
& 15,00
o 7
— 2
10,00 y =-0,0012x% + 0,1533x + 21,002
R2=0,5124
5,00
0,00 T T T T T \
0 20 40 60 80 100 120
% Solid ex- decanter

Grafik 1. Hubungan antara level penggantian rumput gajah dengan
solid ex-decanter terhadap degradasi bahan kering.

Grafik 1 menunjukan bahwa seiring dengan meningkatnya level solid ex-
decanter maka degradasi bahan kering semakin meningkat kemudian kembali
mengalami penurunan setelah mencapai titik optimal. Penurunan tersebut
membuktikan bahwa penggunaan solid ex-decanter pada taraf yang lebih tinggi
akan mempengaruhi aktifitas mikroba di dalam rumen sehingga akan
mempengaruhi proses degradasi nutrien yang menyebabkan penurunan degradasi
bahan kering. Perbedaan level penggunaan solid ex-decanter mempengaruhi
kemampuan mikroba dalam mendegradasi karbohidrat (Afdal et al., 2016). Selain
itu, penurunan degradasi bahan kering perlakuan diduga terjadi karena adanya
kandungan lemak kasar solid ex-decanter yang cukup tinggi (16,70%). Menurut
Suharti et al (2018), pakan yang mengandung lemak tinggi yang dikonsumsi oleh
ternak akan menjerat protozoa, sehingga aktivitas metabolik protozoa terganggu.
Protozoa tidak memiliki aktivitas lipolitik sebaik bakteri. Kondisi tersebut
menyebabkan peforma mikroba dalam mencerna partikel ransum menjadi
terhambat dan pada akhirnya akan menurunkan metabolisme mikroba rumen. Hal
tersebut sesuai dengan grafik yang menunjukan penggunaan solid ex-decanter pada
level tertentu akan meningkatkan degradasi bahan kering dan akan mempengaruhi

degradasi bahan kering pada level yang lebih tinggi.

Hasil degradasi bahan kering dengan persentase rumput gajah dan solid ex-
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decanter sebesar 100% : 0% (P1) menghasilkan degradasi bahan kering paling
rendah yaitu 19,46 % dibandingkan perlakuan lainnya. Rendahnya degradasi bahan
kering ini kemungkinan juga disebabkan oleh tingginya kandungan seratkasar (SK)
pada rumput gajah yaitu 32,60%, serat kasar yang tinggi akan mempengaruhi
degradasi bahan kering karena mikroba rumen akan sulit mendegradasi ikatan
lingnin yang tinggi dalam serat kasar (Alfiansyah dan Hartutik, 2021).

4.2. Degradasi Bahan Organik (DBO)

Dedradasi bahan organik (DBO) merupakan parameter penting untuk menilai
kualitas suat bahan pakan yang diberikan kepada ternak, karena bahan organik
menyumbang sebagian besar kandungan pakan yang bisa dicerna. Analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan level solid ex-decanter berpengaruh sangat nyata
(P<0,001) terhadap degradasi bahan kering antar perlakuan. Nilai rataan degradasi
bahan kering dari pengaruh penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter
dapat dilihat pada Tabel di bawah 4.

Tabel 4. Degradasi bahan organik pengaruh penggantian rumput gajah dengan
solid ex- decanter (%).

Perlakuan Kecernaan bahan organik(%)
P-1 35,70 £ 6,02
P-2 4297 +131
P-3 46,15+ 194
P-4 45,43 + 0,38
P-5 49,80+ 0,40
P-6 50,45 £ 2,79

Keterangan : P-1 = 100% Rumput Gajah : 0% Solid Ex-Decanter; P-2 = 80% Rumput Gajah : 20%
Solid Ex-Decnter; P-3 = 60% Rumput Gajah : 40% Solid Ex-Decanter; P-4 = 40%
Rumput Gajah : 60% Solid Ex-Decanter; P-5 = 20% Rumput Gajah : 80% Solid Ex-
Decanter; 0% Rumput Gajah: 100% Solid Ex-Decanter.

Hasil uji lanjut polynomial orthogonal menghasilkan persamaan y = -
0,0015x? + 0,2967x + 35,699, R-square atau koefisien determinasi (R?) = 0,8388
(83,88%) dan koefesien korelasi (r) = 0,915. Nilai R-square yang diatas angka 0,5
dan mendekati angka 1 menunjukan bahwa setiap perubahan persentase solid ex-
decanter dan rumput gajah akan diikuti oleh perubahan nilai total degradasi bahan
organik dengan sumbangan penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter
terhadap degradasi bahan organik sebesar 83,88% dan sisanya 16,12% merupakan

error penelitian atau faktor lain. Nilai R? juga dapat digunakan sebagai tingkat
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akurasi untuk menduga nilai estimasi dari persamaan linier tersebut pada perlakuan
yang digunakan. Sedangkan nilai korelasi (r) menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif atau sangat erat antara perlakuan penggantian rumput gajah
dengan solid ex- decanter terhadap nilai degradasi bahan organik. Hasil persamaan
regresi dari uji polynomial orthogonal menghasilkan titik potong (X;Y) yaitu
(98,9;50,37), artinya titik optimal degradasi bahan organik dari perlakuan tersebuat
adalah 50,37% dengan persentase penggunaan solid ex-decanter sebesar 98,9%.
Adapun hubungan antara penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter

terhadap degradasi bahan organik dilihat pada Grafik 2.
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Grafik 2. Hubungan antara level penggantian rumput gajah dengan
solid ex-decanter terhadap degradasi bahan oranik.

Grafik 2 menunjukan bahwa semakin tinggi penggantian rumput gajah
dengan solid ex-decanter maka degradasi bahan organik akan semakin meningkat.
Peningkatan degradasi bahan organik di diperkirakan disebabkan oleh Perbedaan
kandungan serat kasar pada solid ex-decanter (SK 24,84%) dan rumput gajah (SK
32,7%), Kandumgan serat kasar yang tinggi dalam pakan akan menyebabkan
rendahnya nilai degradasi, hal ini di karenakan SK yang berupa selulosa dan
hemiselulosa sering berikatan dengan lignin dan akan sulit untuk dipecah oleh
enzim pencernaan (Widodo et al., 2012) rumput gajah memiliki kandungan serat
kasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan solid ex-decanter sehingga semaki
tinggi konsentrasinya dalam perlakuan maka perlakuan tersebut juga memiliki
kandungan serat kasar yang tinggi. Tingginya konsentrasi serat kasar dalam
perlakuan akan mengakibatkan perlakuan tersebut semakin sulit untuk dicerna. Hal
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inilah yang menyebabakan adanya peningkatan degradasi bahan kering antara
P1(100% rumput gajah : 0% solid ex-decanter) hingga P6(0% rumput gajah : 100%
solid ex-decanter). Namun, meskipun hasil pengujian degradasi bahan organik
secara in vitro menunjukkan titik optimal hingga 98,9%, kandungan CU yang
tinggi pada solid ex-decanter dinilai dapat memberikan implikasi negatif terhadap
produksi ternak (Krisnan dan Ginting, 2009). Untuk itu diperlukan pengujian
langsung secara in vivo pada ternak.

4.3. Degradasi Serat Kasar (SK)

Degradasi serat kasar (SK) adalah indikator penting dalam menilai kualitas
pakan karena serat kasar merupakan komponen utama dalam hijauan yang
mempengaruhi degradasi pada ternak ruminansia. Hasil analisis ANOVA,
Menujukkan bahwa perlakuan level ex-decanter berpengaruh sangat nyata
(P<0,001) terhadap degradasi bahan kering. Adapun nilai rataan degradasi bahan
kering dari pengaruh penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Degradasi serat kasar pengaruh penggantian rumput gajah dengan solid ex-
decanter (%).

Perlakuan Kecernaan serat kasar (%)
P-1 39,94 £ 0,53
p-2 34,67 £ 2,10
P-3 25,88 + 1,13
P-4 25,95+ 0,91
P-5 32,90 +£ 1,68
P-6 37,32 +£2,85

Keterangan : P-1 = 100% Rumput Gajah : 0% Solid Ex-Decanter; P-2 = 80% Rumput Gajah : 20%
Solid Ex-Decnter; P-3 = 60% Rumput Gajah : 40% Solid Ex-Decanter; P-4 = 40%
Rumput Gajah : 60% Solid Ex-Decanter; P-5 = 20% Rumput Gajah : 80% Solid Ex-
Decanter; 0% Rumput Gajah: 100% Solid Ex-Decanter.

Hasil uji lanjut polynomial orthogonal menghasilkan persamaan regresi y =
0,005x% - 0,527x + 40,756, R-square atau koefisie determinasi (R?) = 9,087
(90,87%). Nilai R-square yang diatas angka 0,5 dan mendekati angka 1
menunjukan bahwa setiap perubahan persentase solid ex-decanter dan rumput
gajah akan di ikuti oleh perubahan nilai degradasi serat kasar dengan sumbangan

penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter terhadap degradasi serat kasar

90,87% dan sisanya 9,13% merupakan error penelitian. Nilai R? juga dapat
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digunakan sebagai tingkat akurasi untuk menduga nilai estimasi dari persamaan
linier tersebut pada perlakuan yang digunakan. Sedangkan nilai korelasi (r) yang
mendekati angka 1 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif atau sangat
erat antara perlakuan penggantian rumput gajah dengan solid ex-decanter terhadap
nilai degradasi serat kasar. Hasil persamaan regresi dari uji polynomial orthogonal
meghasilkan titik potong (X;Y) yaitu (52,7;26,86), artinya titik optimal degradasi
serat kasar dari perlakuan tersebuat adalah 26,86% dengan persentase
penggunaan solid ex-decanter sebesar 52,7%. Hubungan antara pengaruh
penggantia solid ex-decanter dengan rumput gajah terhadap degradasi serat kasar
dapat dilihat pada Grafik 3.
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Grafik 3. Hubungan antara level penggantian rumput gajau dengan
solid ex-decanter terhadap degradasi serat kasar

Grafik 3 Menunjukkan kurva yang berbentuk parabola yang artinya degradasi
serat kasar tertinggi dihasilkan oleh perlakuan pertama P1(100% rumput gajah ; 0%
solid ex-decanter) yang diikuti oleh perlakuan terakhir P6(0% rumput gajah ; 100%
solid ex-decanter) yang artinya peningkatan konsentrasi solid ex-decanter dalam
perlakuan menurun degradasi serat kasar hingga batas optimal penggunaan yaitu
52,7%. Adanya penurunan nilai degradasi serat kasar tersebut diduga di sebababkan
oleh kandungan lemak yang cukup tiggi dalam sold ex-decanter yaitu 16,70%.
Lemak kasar dalam solid ex-decanter dapat mempengaruhi aktifitas mikroba
didalam rumen sehingga dapat menghabat proses degradasi nutrient. Meskipun

terlihat adanya peningkata pada degradasi serat kasar penggantian solid exdecanter
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dengan rumput gajah di level yang lebih tinggi, kandungan lemak kasar dalam solid
ex-decanter dihawatirkan akan mempengaruh degradasi ternak secara langsung.
kandungan lemak pada pakan ternak ruminansia tidak boleh lebih dari 5% karena
kandungan lemak yang tinggidapat mempengaruhi aktifitas dan mikroba rumen
(Riyani, 2017). Selain itu, Bila lemak kasar di dalam pakan terlalu tinggi (di atas
5% dari total ransum) maka akan timbul pengaruh negatif lemak terhadap degradasi
serat kasar pakan di dalam rumen. Lemak akan menyelubungi serat pakan sehingga
mikroba rumen tidak mampu mendegradasi serat (Suharti et al.,, 2018).
penambahan minyak kelapa sawit sebesar 7,5% dengan subtrat yang digunakan
rumput raja dan bekatul sebanyak 250 mg, dapat menurunkan jumlah protozoa
sebesar 23,95%. Namum, meskipun demikian pengolahan lebih lanjut terhadap
solid ex-decanter, seperti fermentasi atau pengolahan lainnya, dapat lebih
meningkatkan kualitas solid ex-decanter sebagai alternatif hijauan untuk ternak
sapi potong (Krisnan dan Ginting, 2009).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penggunaan solid ex-decanter pada taraf 100% tidak dapat menggantikan
rumput gajah, penggunaan solid ex-decanter dapat menggantikan rumput gajah
pada taraf 60%.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memberi perlakuan terhadap
solid ex-decanter baik secara fermentasi atau pengolahan agar kandungan lemak
yang tinggi dapat berkurang dan aman jika dikonsumsi ternak ruminansia dan perlu
dilakukan uji coba lebih lanjut secara in vivo.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis ragam pengaruh penggantian rumput gajah dengan

solid ex-decanter terhadap degradasi bahan kering

Ulangan

Perlakuan Jumlah sd rata-rata
2 3
P1 19,46 18,92 20,01 58,39 0,45 19,46
P2 24,61 28,93 24,28 77,81 2,12 25,94
P3 24,27 30,37 24,27 78,90 2,88 26,30
P4 24,44 23,68 23,36 71,48 0,45 23,83
P5 21,68 27,44 24,56 73,68 2,35 24,56
P6 24,54 25,33 26,11 75,98 0,64 25,33
Jumlah 140,00 156,67 145,58 436,25 8,89 145,42

Perhitungan
Derajat Bebas, dimanat = perlakuan dan r = ulangan
db Perlakuan=r—-1 dbTotal=(txr)-1 db Galat=db total — db

perlakuan
=6-1 =(6x3)-1 =17-5
=17 =12
Tabel hasil analisis ragam degradasi bahan kering
Sumber Ftab
Keraﬁama db JK KT Fhit 0,05 0,01
Perlakuan 5 94,23 18,85 3,95 3,11 5,06
Galat 12 57,31 4,78
Total 17 151,53 23,62
Keterangan : *= Berpengaruh nyata (P<0,05)
Tabel Koefisien Polynomial Orthogonal degradasi bahankering
Derajat Koefisien Polynomial Orthogonal Xc?
Polynomial 58,39 77,81 78,90 71,48 73,68 75,98
Linier -5 -3 -1 1 3 5 70
Kuadratik 5 -1 -4 -4 -1 5 84
Kubik -5 7 4 -4 -7 5 180
Kuartik 1 -3 2 2 -3 1 28
Kuintik -1 5 10 10 -5 1 252
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Tabel uji polynomial orthogonal degradasi bahan kering

Sumber

JK KT Fhit Ftab Keterangan

Keragaman
0,05 0,01

Perlakuan 5 119,90 23,98 3,68 3,1059 5,0643 *
Linier 1 11,0678 11,0678 1,780197129 4,7472 19,3302 tn
Kuadratik 1 13,0714 13,0714 2,1025 4,7472 9,3302 tn
Kubik 1 19,8896 19,8896 3,1991 4,7472 9,3302 tn
Kuartik 1 2,229975262 2,2300 0,3587 4,7472 8,3997 tn
Kuintik 1 1572,728538  1572,7285 252,9639 4,7472 8,3997 ok
Galat 12 74,6065 6,2172
Total 17 44,0288

Lampiran 2. Analisis ragam pengaruh penggantian rumput gajah dengan
solid ex-decanter terhadap degradasi bahan organik

Perlakuan Ulangan Jumlah sd rata-

1 2 3 rata
P1 28,75 39,18 39,18 107,11 4,92 35,70
P2 42,49 44,45 41,97 128,91 1,06 42,97
P3 47,54 46,98 43,93 138,45 1,59 46,15
P4 45,65 44,99 45,65 136,29 0,31 45,43
P5 49,80 50,21 49,41 149,41 0,33 49,80
P6 52,33 47,24 51,78 151,35 2,28 50,45
Jumlah 266,57 273,04 271,92 811,52 2,82 270,51

Perhitungan
Derajat Bebas, dimana t = perlakuan dan r = ulangan
db Perlakuan=r—1 db Total=(txr)-1 db Galat=db total — db
perlakuan
=6-1 =(6x3)-1 =17-5
=5 =17 =12
Tabel hasil analisis ragam degradasi bahan organik

Ftab
Sumber db K KT Fhit
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 5 434,39 86,88 10,45 3,11 5,06
Galat 12 99,72 8,31
Total 17 534,11 95,19

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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Tabel Koefisien Polynomial Orthogonal dengradasi bahan organik

Derajat Koefisien Polynomial Orthogonal Yc?
Polynomial 103,38 128,91 13845 136,29 149,41 151,35
Linier -5 -3 -1 1 3 5 70
Kuadratik 5 -1 -4 -4 -1 5 84
Kubik -5 7 4 -4 -7 5 180
Kuartik 1 -3 2 2 -3 1 28
Kuintik -1 5 10 10 -5 1 252

Tabel uji polynomial orthogonal degradasi bahan organik

Sumber db JK KT Fhit ftab Keterangan
Keragaman
0,05 0,01

Perlakuan 5 508,0946 101,62 7,5862  3,1059 5,0643 *k
Linier 1 213,0843 213,0843 34,2733 4,7472 9,3302 ok
Kuadratik 1 21,3115 21,3115 3,4278  4,7472  9,3302 tn
Kubik 1 10,1942 10,1942 1,6397 4,7472 9,3302 tn
Kuartik 1 5,629267 5,6293 0,9054  4,7472  8,3997 tn
Kuintik 1 4796,106 4796,1056 771,4248 4,7472 8,3997 ok
Galat 12 74,6065 6,2172

Total 17 244,5900

Lampiran 3.Analisis ragam pengaruh penggantian rumput gajah dengan
solid ex-decanter terhadap degradasi serat kasar

Perlakua Ulangan Jumiah sd rata-
n 1 2 3 rata

P1 39,41 39,94 40,46 119,81 0,43 39,94

P2 36,86 34,47 32,67 103,99 1,72 34,66

P3 25,88 27,83 23,92 77,63 1,60 25,88

P4 25,95 24,37 27,52 77,84 1,29 25,95

P5 35,41 32,51 29,60 97,52 2,37 32,51

P6 37,32 34,47 40,16 111,96 2,32 37,32

Jumlah 196,2

201,83 195,60 197,34 588,76 9,72 5

Perhitungan
Derajat Bebas, dimanat = perlakuan dan r = ulangan
db Perlakuan=r—1 dbTotal=(txr)-1 db Galat=db total — db
perlakuan
=6-1 =(6x3)-1 =17-5
=5 =17 =12
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Tabel hasil analisis ragam degradasi serat kasar

Sumber Ftab
K K KT Fhi
erarg;ama db J it 0,05 0,01
Perlakuan 5 509,22 101,84 22,20 3,11 5,06
Galat 12 55,05 4,59
Total 17 564,27 106,43

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

Tabel Koefisien Polynomial Orthogonal degradasi serat kasar

Derajat Koefisien Polynomial Orthogonal Xc?
Polynomial 119,81 103,99 77,63 77,84 97,52 111,96
Linier -5 -3 -1 1 3 5 70
Kuadratik 5 -1 -4 -4 -1 5 84
Kubik -5 7 4 -4 -7 5 180
Kuartik 1 -3 2 2 -3 1 28
Kuintik -1 5 10 10 -5 1 252

Tabel uji polynomial orthogonal degradasi serat kasar

Sumber db JK KT Fhit Ftab Keterangan

Keragaman
0,05 0,01

Perlakuan 5 509,2207 101,84 22,2002 3,1059 5,0643 ok
Linier 1 8,1405 8,1405 1,3093433 4,7472 9,3302 tn
Kuadratik 1 223,2299 223,2299 35,9052 4,7472  9,3302 ok
Kubik 1 0,0248 0,0248 0,0040 4,7472  9,3302 tn
Kuartik 1 22,7469251 22,7469 3,6587  4,7472 8,3997 tn
Kuintik 1 1649,53602 1649,5360 265,3180 4,7472 8,3997 *x
Galat 12 74,6065 6,2172
Total 17 231,3951
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